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BAB III 

SETTING PENELITIAN 

A. Deskripsi Obyek Penelitian 

1. Kondisi Geografis Kota Surabaya 

Kota Surabaya merupakan salah satu kota terbesar dan tertua di 

Indonesia sekaligus menjadi ibukota Provinsi Jawa Timur. Kota Surabaya 

juga merupakan kota terbesar kedua setelah DKI Jakarta dan kota 

metropolitan terbesar di Provinsi Jawa Timur. Surabaya menjadi pusat 

pendidikan, industri dan perdagangan di Jawa Timur. Kota ini terletak di 

sekitar 796 km sebelah timur Jakarta atau 415 km sebelah barat laut 

Denpasar, Bali.1 

  Surabaya terletak di timur laut Pulau Jawa.2 Berdasarkan kondisi 

geologi, Kota Surabaya termasuk daerah yang relatif aman dari bencana alam. 

Wilayah perariran Kota Surabaya dikategorikan ke dalam kawasan yang 

relatif stabil dan aman dari bencana gempa bumi maupun tanah longsor, 

sehingga pembangunan infrastruktur tidak memerlukan rekayasa geoteknik 

dan memakan biaya besar. Berikut adalah batas wilayah Kota Surabaya yang 

dapat dilihat dibawah ini: 

 
                                                           
1Wikipedia, “Kota Surabaya”, https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Surabaya (Senin, 06 
Februari 2017, 12.21) 
2Sparkling Surabaya, “The History of Surabaya”, https://sparkling.surabaya.go.id/about-
surabaya/the-history-of-surabaya/ (Rabu, 5 April 2017, 18.39) 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Surabaya
https://sparkling.surabaya.go.id/about-surabaya/the-history-of-surabaya/
https://sparkling.surabaya.go.id/about-surabaya/the-history-of-surabaya/
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Tabel 3.1 

Batas Wilayah Kota Surabaya 

Batas Daerah 
Utara Selat Madura 
Selatan Kabupaten Sidoarjo 
Barat Kabupaten Gresik 
Timur Selat Madura 

Sumber: Kota Surabaya Dalam Angka 2016 

Surabaya sebagai sebuah Kota atau Kabupaten memiliki luas wilayah 

daratan sekitar 350,54 km² dan luas lautan 190,39 km². Berdasarkan 

pembagian administrasi Kota Surabaya terdiri dari 31 kecamatan dan 163 

kelurahan, yaitu: 

Tabel 3.2 

Kecamatan di Kota Surabaya 

No Kecamatan No Kecamatan 
1 Tegalsari 17 Wonokromo 
2 Simokerto 18 Wonocolo 
3 Genteng 19 Wiyung 
4 Bubutan 20 Karangpilang 
5 Bulak 21 Jambangan 
6 Kenjeran 22 Gayungan 
7 Semampir 23 Dukuh Pakis 
8 Pabean Cantikan 24 Sawahan 
9 Krembangan 25 Benowo 
10 Gubeng 26 Pakal 
11 Gunung Anyar 27 Asemrowo 
12 Sukolilo 28 Sukomanunggal 
13 Tambaksari 29 Tandes 
14 Mulyorejo 30 Sambikerep 
15 Rungkut 31 Lakarsantri 
16 Tenggilis Mejoyo   

Sumber: Kota Surabaya Dalam Angka 2016 
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2. Kondisi Demografis Kota Surabaya 

a. Kependudukan 

Data penduduk Kota Surabaya yang diperoleh berdasarkan jenis 

kelamin menurut hasil registrasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini:3 

Tabel 3.3 

Jumlah Penduduk Kota Surabaya 

Jumlah Laki-laki 1.473.640 Jiwa 
Jumlah Perempuan 1.469.888 Jiwa 
Jumlah Total 2.943.528 Jiwa 

Sumber: Dispendukcapil Surabaya 2015 

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa jumlah penduduk di Kota 

Surabaya merupakan kota dengan penduduk terbanyak diantara 

kabupaten/kota lain yang ada di Provinsi Jawa Timur. Tabel diatas dapat 

dilihat jumlah penduduk Kota Surabaya berdasarkan jenis kelamin yaitu 

2.943.528 jiwa yang terdiri dari jumlah penduduk laki-laki sebanyak 

1.473.640 jiwa dan penduduk perempuan sejumlah 1.469.888 jiwa. 

b. Pendidikan 

Pendidikan merupakan pembelajaran pengetahuan, keterampilan, 

dan kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke 

generasi berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, atau penelitian. 

Pendidikan sering terjadi di bawah bimbingan orang lain, tetapi mungkin 

juga secara otodidak. Setiap pengalaman yang memiliki efek formatif 

                                                           
3Dispendukcapil Surabaya, “Statistik Kependudukan”, 
http://dispendukcapil.surabaya.go.id/stat_new/index.php (Minggu, 5 Februari 2017, 
15.14) 

http://dispendukcapil.surabaya.go.id/stat_new/index.php
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pada cara orang berpikir, erasa, atau tindakan dapat dianggap sebagai 

pendidikan. Pendidikan pada umumnya dibagi menjadi beberpa tahap 

yakni prasekolah, sekolah dasar, sekolah menengan dan perguruan tinggi 

atau universitas.4 

Sarana untuk memperoleh pendidikan yakni dengan adanya 

sekolah. Sekolah adalah lembaga yang dirancang untuk pengajaran 

siswa/murid di bawah pengawasan guru.5  Disetiap negara baik yang 

berkembang maupun negara maju memiliki sistem pendidikan formal, 

yang pada umumnya diwajibkan. Dalam sebuah sistem sekolah, siswa 

dapat mengalami kemajuan setelah melalui serangkaian sekolah. Setiap 

negara memiliki nama-nama sekolah yang bervariasi untuk setiap jenjang 

sekolah yang ada. 

Dibawah ini adalah jumlah sekolah yang ada di Kota Surabaya 

yang terdiri dari Sekolah Dasar hingga Sekolah Menengah Atas dan 

Kejuruan, sebagai berikut:6 

 

 

 

 

                                                           
4Wikipedia, “Pendidikan”, https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan (Minggu, 5 Februari 
2017, 19.20) 
5Wikipedia, “Sekolah”, https://id.m.wikipedia.org/wiki/Sekolah (Minggu, 5 Februari 
2017, 19.25)  
6Referensi Data Kemdikbud, “Jumlah Satuan Pendidikan (Sekolah) Per Kabupaten/Kota” 
http://referensi.data.kemdikbud.go.id/index11.php?kode=056000&level=2 (Minggu, 5 
Februari 2017, 14.40) 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Sekolah
http://referensi.data.kemdikbud.go.id/index11.php?kode=056000&level=2
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Tabel 3.4 

Jumlah Sekolah di Kota Surabaya 

Tingkat 
Pendidikan 

Sekolah Jumlah 
Negeri Swasta 

Sekolah Dasar (SD) 361 514 875 
SMP 63 303 366 
SMA 23 141 164 
SMK 10 93 103 

Sumber: Data Referensi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Dari tabel diatas maka dapat diketui bahwa banyaknya tersedia 

sekolah baik mulai dari jenjang bawah hingga jenjang atas. Pada 

umumnya keberadaan sekolah diatas bukan hanya untuk siswa-siswi yang 

berkebutuhan normal melainkan juga siswa-siswi yang berkebutuhan 

khusus. Setiap sekolah yang ada digunakan untuk meningkatkan 

pengetahuan dari setiap generasi penerus yang ada di Kota Surabaya. 

c. Sosial Masyarakat 

Kota Surabaya yang selain merupakan kota metropolitan kedua 

setelah DKI Jakarta, tetapi juga memiliki letak yang sangat strategis yakni 

hampir berada di tengah wilayah Indonesia dan tepat di selatan Asia yang 

menjadikan Surabaya sebagai salah satu kota penting bagi kegiatan 

perdagangan di Asia Tenggara. Surabaya menjadi pusat perdagangan, 

industri, keuangan, dan bisnis di daerah Jawa Timur. Selain itu, Kota 

Surabaya menjadi salah satu kota terpenting yang menopang 
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perekonoman Indonesia. Penduduk Kota Surabaya sebagaian besar 

bermatapencaharian dalam bidang industri, perdagangan, dan jasa.7 

Salah satu ciri khas sebagai kota metropolitan yakni dengan 

banyaknya industri-industri yang berdiri, sehingga industri-industri 

tersebut membutuhnya banyak tenaga. Hal ini berdampak pada mayoritas 

penduduknya berprofesi sebagai pekerja indutri tersebut. Surabaya 

menjadi Kota dengan UMK (Upah Minimum Kota) tertinggi di wilayah 

Jawa Timur dan terdapat banyak sektor industri yang didirikan di 

Surabaya. Industri yang ada di Surabaya juga memiliki keragaman yakni 

mulai dari industri kecil hingga industri besar. 

Jumlah industri kecil beserta tenaga kerja yang ada di Kota 

Surabaya yakni untuk banyaknya industri kecil sejumlah 4.673 dengan 

menyerap tenaga kerja sebanyak 257.906.8 Sedangkan dibawah ini adalah 

banyaknya insdustri besar dan sedang serta tenaga kerja yang dirinci 

berdasarkan golongan industri, yakni sebagai berikut:9 

Tabel 3.5 

Banyaknya Insdustri Besar dan Sedang Serta Tenaga Kerja 

Golongan Industri Golongan Industri Tenaga Kerja 
Besar Sedang Jumlah Besar Sedang Jumlah 

Ind. Makanan dan 
Minuman 

33 98 131 12.240 3.612 15.852 

Ind. Tembakau 5 2 7 4.034 56 4.090 
Ind. Tekstil 3 21 24 1.473 833 2.306 

                                                           
7Wikipedia, “Perekonomian”, https://id.m.wikipedia.org/wiki/Sekolah (Minggu, 5 
Februari 2017, 20.00) 
8Surabaya Dalam Angka 2011. 
9Surabaya Dalam Angka 2011. 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Sekolah
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Ind. Pakaian Jadi 11 35 46 4.510 1.185 5.695 
Ind. Kulit, Barang 
dari Kulit dan Alas 
Kaki 

 
12 

 
28 

 
40 

 
7.283 

 
915 

 
8.198 

Ind. Kayu, Barang 
Dari Kayu dan 
Gabus (Tidak 
Termasuk Furnitur) 
dan Barang 
Anyaman dari 
Bambu, Rotan, dan 
Sejenisnya 

 
 

 
12 

 
 
 

50 

 
 
 

62 

 
 
 

4.839 

 
 
 

2.020 

 
 
 

6.859 

Ind. Kertas dan 
Barang dari Kertas 

5 16 21 2.850 578 3.428 

Ind. Percetakan dan 
Reproduksi Media 
Rekaman 

 
7 

 
40 

 
47 

 
1.071 

 
1.255 

 

 
2.326 

Ind. Produk dari 
Batu Bara dan 
Pengilangan 
Minyak Bumi 

 
0 

 
3 

 
3 

 
0 

 
99 

 
99 

Ind. Bahan Kimia 
dan Barang dari 
bahan kimia 

 
13 

 
17 

 
30 

 
5.014 

 
742 

 
5.756 

Ind. Farmasi, 
Produk Obat Kimia 
dan Obat 
Tradisional 

 
4 

 
9 

 
13 

 
1.079 

 
308 

 
1.387 

Ind. Karet, Barang 
dari Karet dan 
Plastik 

 
26 

 
96 

 
122 

 
14.986 

 
3.482 

 
18.468 

Ind. Barang Gallan 
Bukan Logam 

13 9 22 6.370 365 6.735 

Ind. Logam Dasar 6 9 15 1.281 421 1.702 
Ind. Barang 
Logam, Bukan 
Mesin dan 
Peralatannya 

 
17 

 
35 

 
52 

 
6.554 

 
1.295 

 
7.849 

Ind. Komputer, 
Barang Elektronik 
dan Optik 

 
0 

 
5 

 
5 

 
0 

 
160 

 
160 

Ind. Peralatan 
Listrik 

6 19 25 2.808 662 3.470 

Ind. Mesin dan 
Perlengkapan ytdl 

3 13 16 940 543 1.483 

Ind. Kendaraan       
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Bermotor, Trailer 
dan Semi Trailer 

4 9 13 1.261 373 1.634 

Ind. Alat Angkut 
Lainnya 

5 12 17 1.249 475 1.724 

Ind. Furnitur 8 33 41 2.719 1.234 3.953 
Ind. Pengolahan 
Lainnya 

8 24 32 3.234 1.002 4.236 

Jasa Reparasi dan 
Pemasangan Mesin 
dan Peralatan 

 
2 

 
12 

 
14 

 
1.536 

 
528 

 
2.064 

Pengadaan Air - 2 2 - 48 48 
Pengelola Limbah - 3 3 - 146 146 
Jumlah 203 600 803 87.331 22.337 109.668 

Sumber: Surabaya Dalam Angka 2011 

Berdasarkan dari tabel diatas maka dapat dilihat bahwa jumlah 

industri yang ada di Kota Surabaya sudah sangat banyak, sehingga inilah 

yang membuat Kota Surabaya menjadi kota industri dan juga menjadi 

tujuan utama para pencari kerja yang bukan hanya dari Kota Surabaya 

sendiri saja melainkan dari Kabupaten atau Kota bahkan Provinsi lain. 

Banyaknya pencari kerja dengan tujuan utama Surabaya dan juga 

dengan banyaknya industri yang berdiri serta sebagai salah satu kota 

metropolitan di Indonesia, membuat Kota Surabaya menjadi Kota dengan 

Upah Minimum Kota (UMK) tertinggi di wilayah Jawa Timur. Hal ini 

dikarenakan kebutuhan hidup di Kota dibandingkan dengan di Kabupaten 

jauh lebih tinggi. Kebutuhan hidup setiap tahun juga mengalami kenaikan, 

sehingga ini sebagai salah satu pendorong UMK di setiap Kota atau 

Kabupaten harus dinaikkan setiap tahunnya. Karena seperti yang diketahui 

bahwa penentuan UMK harus berdasarkan minimal kebutuhan hidup layak 

bagi para pekerja. 
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d. Kondisi Buruh/Pekerja 

Terkenalnya Kota Surabaya sebagai Kota Metropolitan tentu tidak 

lepas dari banyaknya sektor industri yang menempati wilayah tersebut. 

Seperti yang telah diketahui bahwa sebagai kota terbesar kedua di 

Indonesia, Kota Surabaya ditopang dengan keberadaan sektor industri.10 

Dengan banyaknya industri di Kota Surabaya, maka tidak heran jika 

banyak penduduk dari luar Kota Surabaya datang untuk mencari 

pekerjaan di sektor industri yakni salah satunya sebagai buruh/pekerja. 

Kota Surabaya diminati oleh para pencari kerja dari luar 

dibandingkan dengan kabupaten atau kota lain dikarenakan Kota 

Surabaya merupakan kota dengan UMK (Upah Minimum 

Kabupaten/Kota) tertinggi di wilayah Jawa Timur. Karena hal inilah yang 

membuat banyak para pekerja yang datang pagi hingga petang ke Kota 

Surabaya guna untuk bekerja. Sebagai kota pusat perdagangan, industri 

dan bisnis maka tidak heran apabila Kota Surabaya sebagai Kota terpadat 

kedua setelah DKI Jakarta. Hal ini dikarenakan lebih dari 5 juta orang 

pada pagi hingga petang (jam kerja) sebagai para pekerja yang bekerja di 

industri yang terletak di Kota Surabaya, sedangkan pada malam hari 

berkurang menjadi sekitar 3 juta orang.11 Penyusutan ini dikarenakan para 

penduduk yang bekerja mayoritas pada pagi hingga petang, sehingga 

                                                           
10Profil Kota Surabaya 2016. 
11Sparkling Surabaya, “The History of Surabaya”, https://sparkling.surabaya.go.id/about-
surabaya/the-history-of-surabaya/ (Rabu, 5 April 2017, 18.39) 

https://sparkling.surabaya.go.id/about-surabaya/the-history-of-surabaya/
https://sparkling.surabaya.go.id/about-surabaya/the-history-of-surabaya/
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kepadatan penduduk di Kota Surabaya meningkat tajam pada pagi hingga 

petang. 

Selain sebagai kota yang memiliki banyak sektor industri 

didalamnya, tingginya nilai UMK (Upah Minimum Kabupaten/Kota) di 

Kota Surabaya menjadi salah satu daya tarik masuknya para pekerja-

pekerja dari kabupaten atau kota lain diluar Kota Surabaya. Di bawah ini 

adalah jumlah nilah UMK (Upah Minimum Kabupaten/Kota) Kota 

Surabaya lima tahun terakhir: 

Tabel 3.6 

UMK Kota Surabaya Tahun 2013-2017 

Tahun UMK Kota Surabaya 

2017 Rp 3.296.212,5012 

2016 Rp 3.045.00013 

2015 Rp 2.710.00014 

2014 Rp 2.200.00015 

2013 Rp 1.740.00016 

Sumber: Peraturan Gubernur Jawa Timur. 

                                                           
12Pergub Jawa Timur Nomor 121 tahun 2016 Tentang Upah Minimum Kabupaten/Kota di 
Jawa Timur Tahun 2017. 
13Pergub Jawa Timur Nomor 68 tahun 2015 Tentang Upah Minimum Kabupaten/Kota di 
Jawa Timur tahun 2016. 
14Pergub Jawa Timur Nomor 72 tahun 2014 Tentang Upah Minimum Kabupaten/Kota di 
Jawa Timur tahun 2015. 
15Pergub Jawa Timur Nomor 78 tahun 2013 Tentang Upah Minimum Kabupaten/Kota di 
Jawa Timur tahun 2014. 
16Pergub Jawa Timur Nomor 72 tahun 2012 Tentang Upah Minimum Kabupaten/Kota di 
Jawa Timur tahun 2013. 
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 Dari tabel di atas maka dapat dilihat bahwa mulai tahun 2014 

menuju tahun 2015 dan seterusnya prosentase kenaikan upah mengalami 

penurunan. Hal inilah yang menyebabkan banyaknya terjadi demo buruh 

dalam tuntutan kenaikan upah minimum di Kota Surabaya. Demo buruh 

yang merupakan salah satu agenda rutin dari para buruh dikarenakan 

tuntutan kenaikan upah yang ditentukan oleh pemerintah provinsi tidak 

sesuai dengan harapan. 

Para buruh atau pekerja khususnya di Kota Surabaya tidak lepas 

dengan aksi demo setiap tahunnya untuk melakukan tuntutan kenaikan 

UMK (Upah Minimum Kabupaten/Kota). Pada kenaikan upah tahun 2017 

di Kota Surabaya dinilai oleh para pekerja tidak sesuai dengan standar 

KHL (Kebutuhan Hidup Layak) sebagaimana telah tetera pada 

Permenakertrans No 13 Tahun 2012. Dibawah ini adalah 60 komponen 

standar KHL (Kebutuhan Hidup Layak) yang dijadikan sebagai pedoman 

penetapan upah minimum:17 

 

 

 

 

                                                           
17Permenakertrans RI Nomor 13 tahun 2012 tentang Komponen dan Pelaksanaan 
Tahapan Pencapaian Kebutuhan Hidup Layak. 
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 Tabel 3.7 

60 Komponen Kebutuhan Hidup Layak 

No Komponen Dan 
Jenis Kebutuhan 

Kualitas / 
Kriteria 

No Komponen Dan 
Jenis 

Kebutuhan 

Kualitas / 
Kriteria 

I. Makanan Dan 
Minuman 

 35 Panci 
Alumunium 

Ukuran 
32cm 

1 Beras Sedang 36 Sendok Masak Alumunium 
2 Sumber Protein:  37 RiceCooker (1/2 

liter) 
350 watt 

a. Daging Sedang 38 Kompor dan 
Perlengkapannya
: 

 

b. Ikan Segar Baik a. Kompor Gas 
1 tungku 

SNI 

c. Telur Ayam Telur ayam 
ras 

b. Selang dan 
Regulator 

SNI 

3 Kacang-kacangan 
(tempe/tahu) 

Baik c. Tabung Gas 
3kg 

Pertamina 

4 Susu bubuk Sedang 39 Gas LPG @3kg 
5 Gula Pasir Sedang 40 Ember Pastik Isi 20 liter 
6 Minyak Goreng Curah 41 Gayung Plastik Sedang 
7 Sayuran Baik 42 Listrik 900 watt 
8 Buah-buahan 

(setara 
pisang/pepaya) 

Baik 43 Bola Lampu 
Hemat Energi 

14 watt 

9 Karbohidrat lain 
(setara tepung 
terigu) 

Sedang 44 Air  Bersih Standar 
PAM 

10 Teh / Kopi Celup/Sach
et 

45 Sabun Cuci 
Pakaian 

Cream/deterj
en 

11 Bumbu-bumbuhan (nilai 1 s/d 
10) 

46 Sabun Cuci 
Piring (Colek) 

500 gr 

II. Sandang  47 Setrika 250 watt 
12 Celana 

Panjang/Rok/Pakai
an Muslim 

Katun 
sedang 

48 Rak Piring 
Portable Plastik 

Sedang 

13 Celana Pendek Katun 
sedang 

49 Pisau Dapur Sedang 

14 Ikat Pinggang Kulit 
sintetis, 
polos, tidak 
branded 

50 Cermin 30 x 50 cm 
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15 Kemeja Lengan 
Pendek/Blus 

Setara 
Katun 

IV. Pendidikan  

16 Kaos Oblong/BH Sedang 51 Bacaan/ Tabloid/ 
17 Celana Dalam Sedang  Radio 4band 
18 Sarung/Kain 

Panjang 
Sedang 52 Ballpoint/Pensil Sedang 

19 Sepatu Kulit 
sintetis 

V. Kesehatan  

20 Kaos Kaki Katun, \, 
Polyster, 
polos, 
sedang 

53 Sarana 
Kesehatan: 

 

21 Perlengkapan 
pembersih sepatu: 

 a. Pasta Gigi 80 gram 

a. Semir Sepatu Sedang b. Sabun Mandi 80 gram 
c. Sikat Sepatu Sedang c.  Sikat Gigi Produk lokal 

22 Sandal Jepit Karet d. Shampoo Produl lokal 
23 Handuk Mandi 100 x 60 cm e. Pembalut atau  Isi 10 
24 Perlengkapan 

Ibadah 
 alat cukur  

a. Sajadah Sedang 54 Deodorant 100 ml/gr 
b. Mukena Sedang 55 Obat Anti 

Nyamuk 
Bakar 

c. Peci, dll Sedang 56 Potong Rambut Tukang 
cukur/salon 

III
. 

Perumahan  57 Sisir Biasa 

25 Sewa Kamar Dapat 
menampung 
KHL 
lainnya 

   

26 Dipan/Tempat 
Tidur 

No. 3, polos VI. Transportasi  

27 Perlengkapan 
Tidur: 

 58 Transportasi 
Kerja dan 
Lainnya 

Angkutan 
umum 

a. Kasur Busa Busa VII
. 

Rekreasi Dan 
Tabungan 

 

b. Bantal Busa Busa 59 Rekreasi Daerah 
sekitar 

28 Seprei dan sarung 
bantal 

Katun 60 Tabungan (2% 
dari nilai 1 s.d 
59) 

 

29 Meja dan Kursi 1 meja/4 
kursi 
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30 Lemari Pakaian Kayu 
sedang 

31 Sapu Ijuk Sedang 
32 Perlengkapan 

Makan: 
 

 a. Piring Makan Polos 
b. Gelas Minum Polong 
c. Sendok dan 

Garpu 
Sedang 

33 Ceret Alumunium Ukuran 
25cm 

34 Wajan Alumunium Ukuran 
32cm 

Sumber: Permenakertrans Nomor 13 Tahun 2012 

Dari tabel di atas maka dapat dilihat bahwa standar hidup pekerja 

telah ditentukan berdasarkan peraturan atau regulasi yang berlaku. 

Terjadinya aksi demo atau unjuk rasa oleh para pekerja atau buruh 

dikarenakan kenaikan upah yang ditetapkan tidak sesuai dengan yang 

diharapkan.  

Pasca penetapan UMK seluruh Kabupaten/Kota di Jawa Timur 

tanggal 18 November 2016, para buruh khususnya yang tergabung dalam 

KSPSI (Konfederasi Serikat Pekerja Seluruh Indonesia) melakukan aksi 

demo yang pada tanggal 21 November 2016. Aksi demo dilakukan dengan 

tuntutan agar Pergub Nomor 121 Tahun 2016 sebagai regulasi penetapan 

UMK tahun 2017 dicabut atau direvisi karena upah yang telah ditentukan 

tidak sesuai dengan kebutuhan standar para pekerja.18 Keinginan 

pencabutan ini dikarenakan peraturan gubernur Jawa Timur yang telah 

                                                           
18Berita Jatim, “Ribuan Buruh Kepung Grahadi Tolak UMP 2017”,  
http://beritajatim.com/politik_pemerintahan/281075/1_november,_ribuan_buruh_kepung
_grahadi_tolak_ump_2017.html (Kamis, 6 April 2017, 08.42) 

http://beritajatim.com/politik_pemerintahan/281075/1_november,_ribuan_buruh_kepung_grahadi_tolak_ump_2017.html
http://beritajatim.com/politik_pemerintahan/281075/1_november,_ribuan_buruh_kepung_grahadi_tolak_ump_2017.html
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ditetapkan mengikuti PP 78 Tahun 2015, sedangkan menurut para pekerja 

sendiri PP 78 sangat merugikan para pekerja. 

 

B. KSPSI (Konfedesari Serikat Pekerja Seluruh Indonesia) 

1. Sejarah KSPSI 

Awal mula berdirinya KSPSI yakni pada tanggal 20 Februari 1973. 

Pada awalnya KSPSI bernama FBSI (Federasi Buruh Seluruh Indonesia) 

dengan menyatakan diri sebagai wadah tunggal bagi para organisasi buruh 

baik ditingkat nasional, lokal, dan berbagai sektor lapangan pekerjaan serta 

profesi. Organisasi buruh yang berdiri pada era Orde Baru ini menjadikan 

Agus Sudono sebagai pimpinan pusat FBSI.19 

Organisasi buruh FBSI disusun secara vertikal berbentuk federatif dan 

secara horizontal berbentuk serikat-serikat buruh yang terhimpun dalam 

sektor-sektor lapangan pekerjaan atau profesi sejenis yang memungkinkan 

gerakan organisasi buruh ini dapat lebih efektif dan juga efisien. FBSI 

bersifat bebas, demokratis, dan bertanggung jawab, sedangkan asas organisasi 

ini adalah Pancasila yang menurut arti dan makna telah tercantum dalam 

pembukaan UUD 1945. Setiap organisasi yang muncul pada era Orde Baru 

berasas tunggal yakni asas Pancasila, dimana ini sesuai sistem pemerintahan 

Demokrasi Pancasila yang diterapkan oleh pemimpin pada saat itu yakni 

Presiden Soeharto. 

                                                           
19M.S. Hidajat, Seabad Gerakan Buruh Indonesia (Bandung: Nuansa Aulia, 2012), 145. 
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FBSI sebagai organisasi buruh yang muncul pada era Orde Baru 

memiliki beberapa tujuan, yakni pertama, turut serta secara aktif mengisi dan 

mewujudkan cita-cita Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus 1945, khususnya 

pengisian terhdap jiwa pasal 27, pasal 28, dan pasal 33 UUD 1945 bagi kaum 

buruh khususnya dan rakyat Indonesia pada umumnya. 

Kedua, mengamalkan Pancasila serta terlaksananya UUD 1945 di 

dalam seluruh kehidupan bangsa dan negara menuju tercapainya masyarakat 

adil dan makmur materiil dan spiritual. 

Ketiga, menghimpun dan mempersatukan kaum buruh di segala sektor 

industri jasa dan sektor-sektor lain yang dipersamakan dengan itu sesuai 

dengan lapangan pekerjaan dan atau profesinya, serta mewujudkan rasa setia 

kawan dan tali persahabatan di antara sesama kaum buruh. 

Keempat, menciptakan kehidupan dan penghidupan yang selaras dan 

serasi dengan jalan membela dan mempertahankan kepentingan kaum buruh 

menuju ke arah terwujudnya tertib sosial, tertib hukum, dan tertib demokrasi. 

Kelima, meningkatkan kesejahteran kaum buruh serta memperjuangkan 

perbaikan nasib, syarat-syarat kerja, penghidupan yang layak sesuai dengan 

kemanusiaan yang adil dan beradab. 

Keenam, memperjuangkan terciptanya perluasan kesempatan kerja 

dalam rangka menyukseskan pembangunan.20 

Dalam garis besar kebijakan organisasi, pola perjuangan dari FBSI juga 

dirumuskan yang berisi landasan pemikiran mengenai fungsi dan juga peran 

                                                           
20Ibid., 147. 
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kaum buruh Indonesia dan sasaran yang harus dicapai yang merupakan 

perpaduan dari tiap tahan konsolidasi, pemantapan, dan pengembangan 

organisasi serta gerak juang yang dinamis dalam turut serta secara aktif di 

setiap proses pembangunan nasional. 

Keanggotaan organisasi buruh FBSI adalah seluruh kaum buruh warga 

negara Indonesia yang terorganisir ke dalam serikat-serikat buruh 

berdasarkan lapangan pekerjaan dan atau profesi, yang selanjutnya ini disebut 

dengan Serikat Buruh Lapangan Pekerjaan (SBLP) secara terpusat dengan 

masing-masing mempunyai Anggaran dasar, Anggaran Rumah Tangga, dan 

Program Organisasi. FBSI memiliki 21 Serikat Buruh Lapangan Pekerjaan 

(SBLP), diantaranya yakni:21 

1. Serikat Buruh Pertanian dan Perkebunan (SB PP) 

2. Serikat Buruh Minyak dan Gas Bumi dan Pertambangan Umum 

(SB MGPU) 

3. Serikat Buruh Makanan dan Minuman (SB MM) 

4. Serikat Buruh Rokok dan Tembakau (SB RT) 

5. Serikat Buruh Tekstil dan Sandang (SB TS) 

6. Serikat Buruh Perkayuan (SB P) 

7. Serikat Buruh Pariwisata (SB PAR) 

8. Serikat Buruh Farmasi dan Kimia (SB FK) 

9. Serikat Buruh Logam dan Keramik (SB LK) 

10. Serikat Buruh Automatif, Mesin, dan Perbengkelan (SB AMP) 

                                                           
21Ibid., 152 – 153. 
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11. Serikat Buruh Karet dan Kulit (SB KK) 

12. Serikat Buruh Elektronik (SB E) 

13. Serikat Buruh Bangunan dan Pekerjaan Umum (SB BPU) 

14. Serikat Buruh Niaga, Bank, dan Asuransi (SB NIBA) 

15. Serikat Buruh Percetakan dan Penerbitan (SB PERPEN) 

16. Serikat Buruh Kesatuan Maritim Indonesia (SB KMI) 

17. Serikat Buruh Kesatuan Pelaut Indonesia (SB KPI) 

18. Serikat Buruh Angkutan Jalan Raya (SB AJR) 

19. Serikat Buruh Kesehatan (SB KES) 

20. Serikat Buruh Angkutan Sungati, Danau, dan Feri (SB ASDF) 

21. Serikat Buruh Transportasi Udara (SB TU) 

Semenjak berdirinya FBSI telah terbagi dalam 21 serikat pekerja 

lapangan dimana para serikat pekerja lapangan ini tersebar dan memiliki 

anggota disetiap sektor pabrik yang membidanginya. 

2. Perkembangan Organisasi 

Setiap organisasi yang muncul selalu mengalami perkembangan baik 

itu menjadi organisasi yang leih maju atau bahkan menjadi lemah. Dalam 

perjalanannya, FBSI melakukan beberapa kali perubahan yang ini sebagai 

tanda dari perkembangan FBSI itu sendiri. Pada tanggal 7-11 April 1980 

FBSI menyelenggarakan Kongres Nasional I di Jakarta yang menghasilkan 

penyempurnaan dalam hal Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga 

FBSI, Garis-Garis Besar Kebijakan Organisasi, dan Program Lima Tahun 

FBSI (1980-1985). Kongres Nasional II sebagai kongres lanjutan 
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dilaksanakann pada tanggal 26-30 November 1985, dimana dalam kongres 

kedua ini terjadi perubahan secara besar-besaran dan fundamental dalam 

tubuh FBSI. Perubahan ini antara lain merubah nama FBSI menjadi SPSI 

(Serikat Pekerja Seluruh Indonesia), perubahan bentuk organisasi dari 

federatif menjadi unitaris, dan juga perubahan Serikat Buruh Lapangan 

Pekerjaan (SBLP) menjadi Serikat Pekerja Sektoral SPSI.22 

Setalah dilakukannya perubahan dari federasi menjadi suatu bentuk 

unitaris ternyata menurut organisasi buruh internasional khususnya 

International Confederation of Free Trade Union (ICFTU) dan World 

Confederation of Labour (WCL) yang beranggapan bahwa FBSI tidak lebih 

hanya sebagai organisasi buruh untuk kepentingan politik dari pemerintah.23 

Lebih parahnya lagi ketika terjadinya perubahan dari FBSI menjadi SPSI 

pada tahun 1985 yang sifat organisasi menjadi lebih unitaris, maka terlihat 

pengaruh pembinaan dari pemerintah terlalu dalam. Hal ini tentu sangat 

bertolak belakang dengan sifat awal organisasi buruh ynag bebas, demokratis, 

dan bertanggung jawab. 

Adanya kritikan yang dilakukan oleh organisasi buruh internasional, 

maka selanjutnya SPSI menyelenggarakan Munas ke III pada bulan 

November 1990 dengan memutuskan untuk mengembangkan dan 

meningkatkan peran dan fungsi 9 Departemen menjadi 13 Sektor, yang 

masing-masing memiliki Ketua dan Sekertaris yang dipilih melalui Munas ke 

                                                           
22M.S. Hidajat, Seabad Gerakan Buruh Indonesia (Bandung: Nuansa Aulia, 2012), 153 – 
154. 
23Ibid., 134. 
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III. Meskipun telah diadakan perubahan pada Munas ke III, tetapi tetap tidak 

merubah bentuk organisasi unitaris yang telah melekat dan masih belum 

dapat mengembalikan kebebasan kepada organisasi buruh yang menjadi 

anggotanya. Hal ini dibuktikan dengan tidak adanya Anggaran 

Dasar/Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) yang dirubah menjadi Peraturan 

Dasar/Peraturan Rumah Tangga (PD/PRT).24 

Tidak adanya perubahan yang dirasakan meskipun telah dilakukan pada 

Munas ke III, maka dilakukan Musyawarah Pimpinan SPSI pada tanggal 3-8 

Oktober 1994 dan pimpinan SPSI pada saat itu yakni H. Bomer Pasaribu 

memutuskan untuk melakukan reformasi dan restrukturasi organisasi yaitu 

dengan melakukan beberapa perubahan, diantaranya yakni mengubah bentuk 

organisasi menjadi Federasi, mengubah nama SPSI menjadi Federasi Serikat 

Pekerja Seluruh Indonesia (FSPSI) dan kedudukan 13 sektor ditingkatkan 

menjadi 13 Serikat Pekerja Lapangan Pekerjaan (SPLP). Implementasi dari 

perubahan tersebut adalah menyelenggarakan Munas pada 13 SPLP di tahun 

1995 dan merubahnya menjadi Serikat Pekerja Anggota FSPSI (SPA FSPSI), 

dan ditutup dengan Munas ke IV FSPSI.25 

 Seiring perkembangan waktu dengan bergulirnya era Reformasi yang 

menggulingkan era Orde Baru membuat FSPSI untuk tetap mempertahankan 

keberadaannya, ditambah dengan dicabutnya Kepmenaker Nomor 45 tentang 

pendaftaran SPSI dan digantikan dengan dengan Kepmenaker Nomor 5 

                                                           
24KSPSI, “Tentang KSPSI”, http://kspsi.com/tentang-kspsi-3/ (Kamis, 2 Februari 2017, 
20.24) 
25KSPSI, “Tentang KSPSI”, http://kspsi.com/tentang-kspsi-3/ (Kamis, 2 Februari 2017, 
20.45) 

http://kspsi.com/tentang-kspsi-3/
http://kspsi.com/tentang-kspsi-3/
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Tahun 1998 yang memungkinkan berdirinya serikat pekerja lain selain SPSI. 

Dilanjut dengan diratifikasinya Konvensi ILO tentang Kebebasan Berserikat 

dan perlindungan hak untuk berorganisasi, 1948 (Nomor 87) oleh pemerintah 

dengan Keputusan Presiden RI Nomor 83 Tahun 1998.26 

Demi mempertahankan FSPSI maka dilakukan Munas ke V pada 

tanggal 19-24 Februari 1999 dengan memutuskan tetap mempertahankan 

persatuan dan kembali dengan 13 SPA SPSI secara untuh, bahkah dalam 

perkembangannya pada tahun 2000 bertambah menjadi 2000 SPA SPSI. 

Selanjutnya untuk mempertahankan organisasi pada tahun 2003 FSPSI 

berubah bentuk menjadi Konfederasi Serikat Pekerja Seluruh Indonesia 

(KSPSI) dengan terpilihnya Yacob Nua Wea sebagai pemimpin KSPSI. Pada 

Munas ke VI KSPSI tahun 2008 terjadi polarisasi kepemimpinan dalam 

organisasi buruh KSPSI. Dampaknya adalah terbentuknya “KSPSI Kembar” 

dengan terbentuknya Dewan Pimpinan Pusat (DPP), yang masing-masing 

diketuai oleh Syukur Sarto (Kader Partai Golkar) dan Yacob Nua Wea (Kader 

Partai PDI-P).27 

Perpecahan antara “KSPSI Kembar” terus berlanjut, apalagi dengan 

diselenggarakannya Munas ke VII oleh masing-masing Kubu dan juga 

menghasilkan pemimpin di masing-masing kubu yakni Andi Gani Nur Nua 

Wea dan Yorrys Raweyai. Dalam perjalannya, KSPSI kubu Yorrys Raweyai 

melaksanakan Munas ke VIII tahun 2012 di Batu Malang, Jawa Timur. Hasil 

                                                           
26KSPSI, “Tentang KSPSI”, http://kspsi.com/tentang-kspsi-3/ (Kamis, 2 Februari 2017, 
21.05) 
27M.S. Hidajat, Seabad Gerakan Buruh Indonesia (Bandung: Nuansa Aulia, 2012), 161. 

http://kspsi.com/tentang-kspsi-3/
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dari Munas ke VIII tersebut yakni menetapkan Yorrys Raweyai sebagai ketua 

umum DPP KSPSI dengan masa bakti kerja 2012-2017.  

3. Visi dan Misi KSPSI 

Pada tiap organisasi yang dibentuk pasti memiliki visi dan misi yang 

merupakan sebuah tujuan serta cara-cara untuk mencapai tujuan tersebut. Visi 

dan misi KSPSI yang merupakan sebuah organisasi buruh juga memiliki visi 

misi, yakni: 

Visi 

Terwujudnya organisasi pekerja yang senantiasa berjuang mewujudkan 

kesejahteraan lahir dan batin kaum pekerja dan keluarganya melalui 

hubungan kerja yang harmonis dan berkeadilan dan Negara Republik 

Indonesia yang demokratis, berdaulat dalam lindungan Tuhan Yang Maha 

Esa. Sebagai sumber inspirasi, motivasi, dan kreativitas visi organisasi 

mengarahkan proses penyelenggaraan organisasi menuju masa depan yang 

dicita-citakan.28 

Misi 

1. Konfederasi Serikat pekerja Seluruh Indonesia membangun dan 

memberdayakan kekuatan serikat pekerja untuk: 

2. Mewujudkan pekerja yang Berketuhanan Yang Maha Esa, 

berdasarkan solidaritas sosial, cerdas, tangguh, profesional, disiplin 

dan komitmen memperjuangkan kesejahteraan. 

                                                           
28KSPSI, “Visi-Misi”, http://kspsi.com/tentang-kspsi-3/visi-dan-misi/ (Selasa, 7 Februari 
2017, 07.56) 

http://kspsi.com/tentang-kspsi-3/visi-dan-misi/
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3. Membangun organisasi yang modern dengan budaya dan 

manajemen organisasi yang maju dan mengakar. 

4. Mewujudkan kondisi kerja yang adil, makmur dan kesejahteraan 

lahir batin. Memperjuangkan peraturan perundang-undangan 

dibidang ketenagakerjaan dan kondisi sosial yang lebih baik dan 

menghormati hak-hak serikat pekerja. 

5. Mewujudkan tata kelola ketenagakerjaan yang baik dan bersih, 

melindungi segenap Bangsa Indonesia, mewujudkan kesejahteraan 

umum serta mencerdaskan kehidupan bangsa Indonesia memajukan 

kesejahteraan umum serta mencerdaskan kehidupan bangsa. 

6. Mewujudkan pekerja Indonesia yang bermartabat melaksanakan 

keadilan sosial, dihormati dalam pergaulan internasional.29 

4. KSPSI Cabang Kota Surabaya 

Konferensi Cabang ke VII DPC KSPSI Kota Surabaya menetapkan 

Dendi Prayitno sebagai ketua periode 2011-2016. Hal ini berdasarkan pada 

Konferensi Cabang ke VII Konfederasi Serikat Pekerja Selurih Indonesia 

pada tanggal 21 Mei 2011. Jumlah anggota SPSI Cabang Kota Surabaya 

mencapai 150.000 tenaga kerja yang tersebar dalam 12 federasi.30 

Pada tahun 2016 anggota federasi KSPSI Kota Surabaya bertambah 

menjadi 18 federasi, yang terdiri dari: 

1. F.SP Logam, Elektronik dan Mesin 
                                                           
29KSPSI, “Visi-Misi”, http://kspsi.com/tentang-kspsi-3/visi-dan-misi/ (Selasa, 7 Februari 
2017, 08.17) 
30DPC KSPSI Kota Surabaya, “Konferensi Cabang VII SPSI Kota SUrabaya”, 
http://dpckspsi-sby.blogspot.co.id/2011/08/konferensi-cabang-vi-spsi-kota (Minggu, 9 
April 2017, 19.20) 

http://kspsi.com/tentang-kspsi-3/visi-dan-misi/
http://dpckspsi-sby.blogspot.co.id/2011/08/konferensi-cabang-vi-spsi-kota
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2. F.SP Rokok, Tembakau, Makanan dan Minuman 

3. F.SP Tekstil, Sandang, dan Kulit 

4. F.SP Perkayuan dan Perhutanan 

5. F.SP Bangunan dan Pekerjaan Umum 

6. F.SP Pariwisata 

7. F.SP Percetakan, Penerbitan dan Media Informasi 

8. F.SP Pertanian dan Perkebunan 

9. F.SP Niaga, Bank, Jasa dan Asuransi 

10. F.SP Transportasi Indonesia 

11. F.SP Kimia, Energi dan Pertambangan 

12. F.SP Farmasi dan Kesehatan 

13. F.SP Kewartawanan Indonesia 

14. F.SP Maritim Indonesia 

15. F.SP Kependidikan Seluruh Indonesia 

16. F.SP Kesatuan Pelaut Indonesia 

17. F.SP Angkutan Darat, Danau, Feri, Sungai dan Telekomunikasi 

18. F.SP Tenaga Kerja Indonesia di Luar Negeri. 


